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ANALISIS USAHATANI JAGUNG PADA PROGRAM AGROPOLITAN
DI PROVINSI GORONTALO

Supriyo Imran dan Wawan K. Tolinggi

Program Studi Agribisnis Faperta
Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRACT: The feasibility and income farmer’s household of the agropolitan program in Gorontalo
has been analysed with R/C Ratio and analysis of quantative-induktif model of multiple regresi which
was using some data survey based interview and observation that consist of sekunder and primary data
survey. The survey of secunder data means to get a data was available that relate with the
implmentation of agropolitan program in Province Gorontalo, The survey of primary data has done at
the farmer of maize to know the income of the farmer house hold. Result of analysis of the maize
farming was known R/C ratio of the maize farming in Pulubala Subahstrict 2.60, Wonosari 1.77,
Mananggu 1.53, Patilanggio 1.49 Randangan 2.84 and the whole R/C ratio are 2.18 in Province
Gorontalo. This mean that the maize farming at the Agropolitan Program with the profit approach was
feasible to be expanded. Contribution income of the farmer’s house hold in Province Gorontalo from
maize farming are 64.03%. The thing prove dependence farmer at maize are very high as source
income of household.

Keywords: agrapolitan, feasbility of farming, household income

ABSTRAK: Kelayakan usahatani jagung dan pendapatan rumah tangga petani pada program
agropolitan di Provinsi Gorontalo dianalisis dengan analisis R/C Ratio dan analisis kuantitatif-induktif
model regresi berganda memanfaatkan data hasil survei berdasarkan wawancara dan observasi yang
terdiri dari survei data sekunder dan survei data primer, Survei data sekunder dimaksudkan untuk
mendapatkan data yang sudah tersedia yang berhubungan dengan pelaksanaan program agropolitan di
Provinsi Gorontalo, Survei data primer dilakukan pada petani jagung untuk mengkaji pendapatan
rumah tangga petani. Hasil analisis usahatani diketahui bahwa R/C Ratio usahatani jagung di
Kecamatan Pulubala 2,60, Kecamatan Wonosari 1,77, Kecamatan Mananggu 1,53, Kecamatan
Patilanggio 1,49, Kecamatan Randangan 2,84, dan secara keseluruhan R/C Ratio usahatani di Provinsi
Gorontalo 2,18, Hal ini menunjukkan usahatani Jagung pada program agropolitan dengan pendekatan
keuntungan layak untuk dikembangkan. Kontribusi pendapatan rumah tangga petani yang berasal dari
usahatani jagung di Provinsi Gorontalo adalah 64,03 % hal ini membuktikan tingginya
ketergantungan petani pada jagung sebagai sumber pendapatan rumah fangganya.

Kata kunci : Agrapolitan, kelayakan usahatani, pendapatan rumah tangga,

PENDAHULUAN

Konsep Agropolitan menjadi pilihan utama Pemerintah Daerah, dalam melaksanakan
Otonomi-nya. Meskipun keluarnya UU 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah, bukan hanya
sebagai suatu kebetulan bahwa Pemerintah Pusat kesulitan melaksanakan re-cavery Krisis
ekonomi, tetapi telah dirancang sejak tahun 1996, Daerah-daerah yang berbasis pertumbuhannya
pada ekonomi pertanian, hampir tidak banyak menderita akibat krisis ekonomi nasional karena
itu menjadi referensi/acuan bagi Fr:"mer_intah Daerah setelah mendapatkan kewenangan dalam

mengatur rumah tangga dan model pembangunan daerahnya secara lebih leluasa.
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Gambaran ideal dari suatu kawasan agropolitan yang berkembang menurut Rustiadi dan
Hadi (2004) adalah: Peran sektor pertanian (sampai ke tingkat agro-processingnya) tetap
dominan; Pengaturan pemukiman yang tidak memusat, tetapi tersebar pada skala minimal
sehingga dapat dilayani oleh pelayanan infrastruktur seperti listrik, air minum, ataupun
telekomunikasi (sekitar 300 pelanggan setara dengan 300 kepala'keluarga), Infrastruktur yang
tersedia dapat melayani keperluan masyarakat untuk pengembangan usahataninya sampai ke
aktivitas pengolahannya. Di kawasan agropolitan juga tersedia infrastruktur sosial seperti untuk
pendidikan, kesehatan, sampai pada rekreasi dan olah raga. Aksesibilitas yang baik dengan
pengaturan pembangunan jalan sesuai dengan kelas jalan yang dibutuhkan dari jalan usahatani
sampai ke jalan kolektor dan jalan arteri primer; Mempunyai produk tata ruang yang telah
dilegalkan dengan Peraturan Daerah dan konsistensi para pengelola kawasan, sehingga dapat
menahan setiap kemungkinan konversi dan perubahan fungsi lahan yang menyimpang dari
peruntukannya.

Pemerintah Provinsi Gorontalo mengimplementasikan Program Agropolitan sebagai salah
satu pilar pembangunannya sejak tahun 2002. Menurut Pemda Provinsi Gorontalo, program
agropolitan merupakan salah satu pendorong terjadinya perbaikan ekonomi makro selang tahun
2002-2008 seperti halnya pendapatan per kapita naik dari 2,5 juta menjadi 4,9 juta, pertumbuhan
ekonomi naik dari 6,45% menjadi 7,51 %, kemniskinan turun dari 32,13% menjadi 24,88%. Dari
sisi mikro, produksi jagung naik dari 7.000 ton menjadi 752.727 ton.

Perbaikan indikator makro dan mikro di atas penting untuk mengetahui peran agropolitan
dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga petani jagung di Provinsi Gorontalo, dan
ketergantungan pendapatan rumah tangga petani yang berasal dari usahatani jagung dilihat dari

kontribusi dan struktur pendapatan rumah tangga petani dalam memenuhi kebutuhan pangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Gorontalo. Obyek yang diteliti adalah kelayakan
usahatani jagung dan pendapatan rumah tangga petani. Untuk mengkaji obyek penelitian ini
digunakan metode survei yang merupakan pengumpulan data empirik berdasarkan wawancara
dan observasi. Jenis data yang dikumpulkan adalah data sekunder dan survei data primer. Data
sekunder dimaksudkan untuk mendapatkan data yang sudah tersedia yang berhubungan dengan
pelaksanaan program agropolitan pada perekonomian wilayah Gorontalo. Data primer dilakukan

pada petani jagung untuk mengkaji pendapatan rumah tangga petani.
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Provinsi Gorontalo terdiri 5 kabupaten dan 1 kota. Dalam pengambilan sampel daerah
kabupaten ini ditetapkan kriteria sampel adalah daerah yang merupakan potensil perkebunan
Jagung. Daerah potensil perkebunan jagung ada 5 kabupaten vaitu; Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Boalemo, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Gorontalo
Utara, Besarnya sampel kabupaten ditetapkan 60% atau 3 kabupaten. Penarikan sampel
kabupaten dilakukan secara purposive. Kabupaten yang terpilih: Kabupaten Gorontalo,
Kabupaten Boalemo dan Kabupaten Pohuwato. Atas dasar pertimbangan ini maka sampel
kecamatan yang terpilih adalah : Kabupaten Gorontalo adalah Kecamatan Pulubala, Kabupaten
Boalemo adalah Kecamatan Mananggu dan Wonosari serta Kabupaten Pohuwato adalah
Patilanggio dan Randangan.

Data dianalisis dengan menggunakan analisis R/C Ratio untuk menentukan kelayakan
usahatani, sedangkan kontribusi pendapatan rumah tangga petani dianalisis dengan

menggunakan statistik uji Z dengan rumus sebagai berikut:

10— mo
Z =
vV ty (1 - m )
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan Usahatani Jagung di Provinsi Gorontalo

Hasil analisis kelayakan usahatani jagung di wilayah Provinsi Gorontalo dapat Tabel 1.

Tabel 1. Kelayakan Usahatani Jagung per Tahun di Provinsi Gorontalo, 2009

Wilayah Sampel Luas Lahan Biaya Produksj Penerimaan (Rp) R/C ratio
(Kecamatan) {ha) (Rp) {REV)
Pulubala 1,70 - 4.774.936 12.432.714 2,60
Wonosari 1,40 3.511.974 6.202.857 1,77
Mananggu 1,10 3.105.386 4.738.357 1,53
Patilanggio 0,80 2.360.350 3.525.714 1,49
Randangan 1,11 4,689,395 13.320.571 2,84
Provinsi Gorontalo 1,21 3.688.408 8.044.043 2,18

Sumber : Data primer setelah diclah, 2009

a. Kecamatan Pulubala

Petani Sampel di Kecamatan Pulubala memiliki rata-rata luas lahan jagung 1,7 hektar
dengan total penerimaan produksi Rp.12.432.714 dan total biaya produksi Rp.4.774.936. Jagung
merupakan komoditas yang banyak diusahakan di Gorontalo dan merupakan salah satu komoditi
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unggulan program Agropolitan. Hasil wawancara dengan petani di Kecamatan Pulubala,
menunjukkan bahwa varietas jagung yang ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan
sebagian kecil varietas lokal. Benih jagung hibrida sebagian besar berasal dari bantuan
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri atau menggunakan benih yang berasal dari hasil
panen sebelumnya. Kebutuhan benih 15 kg/ha dengan harga rdta-rata Rp.35.000/kg. Waktu
tanam pada awal musim hujan atau sekitar bulan Nopember-Desember dan panen pada bulan
Februari atau Maret. Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, penanaman, pemupukan,
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan biaya tenaga kerja Rp.1.918.252/ha. Jagung
ditanam secara ditugal dengan jarak 30 x 40 em. Pemupukan dengan Urea 97 kg/ha dan Phonska
77 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengan cangkul sambil penggemburan tanah. Total biaya
produksi mencapai Rp.2.808.786/ha, Produksi yang dapat dicapai rata-rata 4,17 ton‘ha jagung
pipil. Pemasaran langsung ke tengkulak atau pedagang pengumpul dengan harga Rp.1.734/kg
diterima di lokasi. Hasil analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adalah 2,60, ini berarti bahwa
setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikan penerimaan sebesar 2,6 rupiah. Hal ini

menunjukkan bahwa usahatani jagung di Kecamatan Pulubala layak untuk dikembangkan.

b. Kecamatan Wonosari

Petani Sampel di Kecamatan Wonosari memiliki rata-rata luas lahan jagung 1,4 hektar
dengan total penerimaan produksi Rp. 6.202.857 dan total biaya produksi Rp. 3.511.974. Jagung
merupakan komoditas yang banyak diusahakan di Gorontalo dan merupakan salah satu komoditi
unggulan program Agropolitan, Hasil wawancara dengan petani di Kecamatan Wonosari,
menunjukkan bahwa varietas jagung yang ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan
sebagian kecil varietas lokal. Benih jagung hibrida sebagian besar berasal dari bantuan
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri atau menggunakan benih yang berasal dari hasil
panen sebelumnya. Kebutuhan benih 13 kg/ha dengan harga rata-rata Rp.34.000/kg. Waktu
tanam pada awal musim hujan atau seKitar bulan Nopember-Desember dan panen pada bulan
Februari atau Maret. Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, penanaman, pemupukan,
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan biaya tenaga kerja Rp.1.339.204/ha. Jagung
ditanam secara ditugal dengan jarak 30 x 40 cm. Pemupukan dengan Urea 92 kg/ha dan Phonska
52 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengan cangkul sambil penggemburan tanah. Total biaya
produksi mencapai Rp.2.582.334/ha. Produksi yang dapat dicapai rata-rata 2,48 ton'ha jagung
pipil. Pemasaran langsung ke tengkulak atau pedagang pengumpul dengan harga Rp.1.860/kg
diterima di lokasi. Hasil analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adalah 1,77, ini berarti bahwa
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setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikan penerimaan sebesar 1,77 rupiah. Hal ini

menunjukkan bahwa usahatani jagung di Kecamatan Wonosari layak untuk dikembangkan.

¢. Kecamatan Mananggu

Petani Sampel di Kecamatan Mananggu memiliki rata-rata luas lahan jagung 1,1 hektar
dengan total penerimaan produksi Rp. 4.738.357 dan total biaya produksi Rp. 3.105.386. Jagung
merupakan komoditas yang banyak diusahakan di Gorontalo dan merupakan salah satu komoditi
unggulan program Agropolitan. Hasil wawancara dengan petani di Kecamatan Mananggu,
menunjukkan bahwa varietas jagung yang ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan
sebagian kecil varietas lokal. Benih jagung hibrida scbagian besar berasal dari bantuan
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri atau menggunakan benih yang berasal dari hasil
panen sebelumnya. Kebutuhan benih 10,5 kg/ha dengan harga rata-rata Rp.36.000/kg, Waktu
tanam pada awal musim hujan atau sekitar bulan Nopember-Desember dan panen pada bulan
Februari atau Maret. Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, penanaman, pemupukan,
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan biaya tenaga kerja Rp.1.808.701/ha. Jagung
ditanam secara ditugal dengan jarak 30 x 40 cm. Pemupukan dengan Urea 11,8 kg/ha dan
Phonska 5.9 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengan cangkul sambil penggemburan tanah. Total
biaya produksi mencapai Rp.2.875.357/ha. Produksi yang dapat dicapai rata-rata 2,7 ton/ha
jagung pipil. Pemasaran langsung ke tengkulak atau pedagang pengumpul dengan harga
Rp.1.493/kg diterima di lokasi. Hasil analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adalah 1,53, ini
berarti bahwa setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikan penerimaan sebesar 1,53 rupiah,
Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung di Kecamatan Mananggu layak untuk

dikembangkan.

d. Kecamatan Patilanggio

Petani Sampel di Kecamatan Patilanggio memiliki rata-rata luas lahan jagung 0,8 hektar
dengan total penerimaan produksi Rp. 3.525,714 dan total biaya produksi Rp. 2.360.350. Jagung
merupakan komoditas yang banyak diusahakan di Gorontalo dan merupakan salah satu komoditi
unggulan program Agropolitan. Hasil wawancara dengan petani di Kecamatan Patilanggio,
menunjukkan bahwa varietas jagung yang ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan
sebagian kecil varietas lokal, Benih jagung hibrida sebagian besar berasal dari bantuan
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri atau menggunakan benih yang berasal dari hasil
panen sebelumnya. Kebutuhan benih 18 kg/ha dengan harga rata-rata Rp.35.000/kg. Waktu

tanam pada awal musim hujan atau sekitar bulan Nopember-Desember dan panen pada bulan
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Februari atau Maret, Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, penanaman, pemupukan.
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan biaya tenaga kerja Rp.2.067.392/ha. Jagung
ditanam secara ditugal dengan jarak 30 x 40 em. Pemupukan dengan Urea 20,37 kg/ha dan

Phonska 5,18 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengan cangkul sambil penggemburan tanah. Total {I .
biaya produksi mencapai Rp.2.950.438/ha. Produksi yang dapat'dicapai rata-rata 3,13 ton/ha 2:{)
jagung pipil. Pemasaran langsung ke tengkulak atau pedagang pengumpul dengan harga e
Rp.1.463/kg diterima di lokasi. Hasil analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adalah 1,49, im ok
berarti bahwa setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikan penerimaan sebesar 1,49 rupiah. per
Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung di Kecamatan Patilanggio layak untuk pas
dikembangkan. tan
Fel
e. Kecamatan Randangan pel
Petani Sampel di Kecamatan Randangan memiliki rata-rata luas lahan jagung 1,11 hektar dit
dengan total penerimaan produksi Rp. 13.320.571 dan total biaya produksi Rp. 4.689.395. Ph
Jagung merupakan komoditas yang banyak diusahakan di Gorontalo dan merupakan salah satm bis
komoditi unggulan program Agropolitan. Hasil wawancara dengan petani di Kecamatan L
Randangan, menunjukkan bahwa varietas jagung yang ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 Ry
dan sebagian kecil varietas lokal. Benih jagung hibrida sebagian besar berasal dari bantuan -
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri atau menggunakan benih yang berasal dari hasil :
panen sebelumnya. Kebutuhan benih 14 kg/ha dengan harga rata-rata Rp.34.000/kg. Waktu
tanam pada awal musim hujan atau sekitar bulan Nopember-Desember dan panen pada bulan .
Februari atau Maret. Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, w
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan biaya tenaga kerja Rp.2.348.948/ha. Jagung ;}
ditanam secara ditugal dengan jarak 30 x 40 cm. Pemupukan dengan Urea 276 kg/ha dan K
Phonska 121 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengan cangkul sambil penggemburan tanah, Total be
biaya produksi mencapai Rp.4.224.680/ha. Produksi yang dapat dicapai rata-rata 8,12 ton/ha W
jagung pipil. Pemasaran langsung ke.tengkulak atau pedagang pengumpul dengan harga K
Rp.1.485/kg diterima di lokasi. Hasil analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adalah 2,84, ini
berarti bahwa setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikan penerimaan sebesar 2,84 rupiah.
Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung di Kecamatan Randangan layak untuk
dikembangkan.
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f. Provinsi Gorontalo
Petani jagung berdasarkan wilayah sampel di Provinsi Gorontalo memiliki rets-r=t= le=s

lahan jagung 1,21 hektar dengan total penerimaan produksi Rp. 8.044.043 dan total biava
produksi Rp. 3.688.408. Jagung merupakan salah satu komoditi unggulan program Agropolitan
di Provinsi Gorontalo. Hasil wawancara dengan petani sampel di provinsi Gorontalo,
menunjukkan bahwa varietas jagung yang ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan
sebagian kecil varietas lokal. Benih jagung hibrida sebagian besar berasal dari bantuan
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri atau menggunakan benih yang berasal dari hasil
panen secbelumnya. Kebutuhan benih 14 kg/ha dengan harga rata-rata Rp.35.000/kg. Waktu
tanam pada awal musim hujan atau sekitar bulan Nopember-Desember dan panen pada bulan
Februari atau Maret. Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, penanaman, pemupukan,
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan biaya tenaga kerja Rp.1.878.222/ha. Jagung
ditanam secara ditugal dengan jarak 30 x 40 cm. Pemupukan dengan Urea 104,77 kg/ha dan
Phonska 57,55 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengan cangkul sambil penggemburan tanah. Total
biaya produksi mencapai Rp.3.048.271/ha. Produksi yang dapat dicapai rata-rata 4,12 ton/ha
jagung pipil. Pemasaran langsung ke tengkulak atau pedagang pengumpul dengan harga
Rp.1.354/kg diterima di lokasi. Hasil analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adalah 2,18, ini
berarti bahwa setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikan penerimaan sebesar 2,18 rupiah.
Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagung di Provinsi Gorontalo layak untuk dikembangkan.
Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung

Pendapatan rumah tangga petani jagung diperoleh dari berbagai sumber yaitu dari
usahatani jagung, seluruh usahatani selain jagung dan luar sektor pertanian(Tabel 2.) Pendapatan
yang diperoleh dari seluruh usahatani di luar jagung pada wilayah yang diamati berkisar antara
0,23 juta rupiah sampai dengan 4,86 juta rupiah per tahun. Pendapatan tertinggi berada di
Kecamatan Wonosari dan terendah di Kecamatan Patilanggio. Perbedaan pendapatan ini
berhubungan dengan karakteristik usahatani yang dilakukan oleh petani. Di Kecamatan
Wonosari usahatani di luar jagung yang dilakukan petani adalah tanaman semusim sedangkan di
Kecamatan Patilanggio adalah tanaman perkebunan.

Tabel 2. Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung dari Berbagai Sumber Selama Setahun

Pendapdtan Rumah Tangga Petani Jagung (rupiah)

) Total
Wilagsb Tan.luar Tan.Perke- Total Luar Jagun Pendapata
UT.Jagung bunan uT Pertanian ~ Non Bung n Total
Jagung
Pulubala 42,857 2,068,571 2.111,428 2.365.714 4.477.14215.291.431 19.768.573
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Wonosari 09.817.343 38,857 9.856.200 845714 10.701.91 5.453.886 16.155.800
Mananggu 1.516.457 1.482.286 2.,998.743 1.239.771 4.238.514 3.276.800 7.515.314
Patilanggio 137.486  102.286 239.772 442.142 681.914 2.797.843 3.479.757
Randangan 27.429 3.960.286 3.987.715 702,629 4.690.34417.309.318 21.999.662

Prov.Gorontalo 2.308.314 1.530.457 3.838.772 1.119.194 4.957.966 8.825.856 13.783.821

Sumber : Data primer setelah diofah, 2009

Total sumber pendapatan di luar jagung yang tertinggi adalah Kecamatan Wonosari, hal ini
disebabkan tingginya pendapatan yang diperoleh dari luar sektor pertanian. Kisaran pendapatan
di luar jagung 0,68 juta rupiah sampai 10,70 juta rupiah per tahun, sedangkan secara keseluruhan
rata-rata pendapatan yang diperoleh dan luar usahatani jagung pada tingkat provinsi 4,96 juta
rupiah. Total pendapatan rumah tangga dari berbagai sumber menunjukkan kisaran antara 3,48
juta rupiah sampai dengan 21,99 juta rupiah per tahun, sedangkan secara keseluruhan pada
tingkat provinsi pendapatan rumah tangga petani jagung 13,78 juta rupiah per tahun. Terdapat
tiga wilayah yang memiliki pendapatan rumah tangga di atas rata-rata provinsi yaitu Kecamatan
Pulubala, Kecamatan Wonosari, dan Kecamatan Randangan, yang ketiganya berada pada daerah
potensi wilayah jagung. Dimana untuk Kecamatan Pulubala dan Randangan kontibusi tertinggi
berasal dari jagung. Kontribusi dari masing-masing sumber pendapatan terhadap pendapatan
rumah tangga (Tabel 3.).

Tabel 3. Kontribusi Sumber-sumber Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung

Kontribusi Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung (%)

Wilayah Tan, Luar L Total Luar Total Pendapat
Parke- . Jagung

UT.Jagung s iah uT Pertanian . Jagung an Total
Pulubala 0,22 1046 10,68 11,97 22,65 7735 100
Wonosari 60,77 0.24 6101 5,23 66,24 33,76 100
Mananggu 20,18 19,72 39,90 16,50 56,40 43,60 100
Patilanggio 3,95 2,94 6,89 12,71 19,60 80,40 100
Randangan 0,13 1800 1813 3,19 21,32 78,68 100
Prov.Gorontalo 16,75 11,10 27,85 8,12 3597 64,03 100

sumber : Data primer setelah diolah, 2009
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Secara lengkap kontribusi berbagai sumber pendapatan pada pendapatan rumah tangga
petani jagung di Provinsi Gorontalo. Untuk sumber pendapatan yang berasal dari tanaman
pangan di luar usahatani jagung, wilayah Kecamatan Wonosari memiliki proporsi yang lebih
linggi dibandingkan dengan wilayah Kecamatan lainnya yaitu 60,77 %, Sedangkan sumbangan
tanaman pangan selain jagung dalam pendapatan rumah tangga yang terendah adalah Kecamatan
Randangan yaitu 0,13 %. Sementara Kecamatan Pulubala, Kecamatan Patilanggio, dan
Kecamatan Mananggu masing-masing 0,22 %, 3,95 %, dan 20,18%. Hal sebaliknya terjadi pada
sumber pendapatan yang berasal dari usahatani perkebunan dimana Kecamatan Wonosari
memiliki proporsi yang lebih rendah dibandingkan dengan Kecamatan lainnya yaitu 0,24%,
Sedangkan sumbangan tanaman perkebunan dalam pendapatan rumah tangga yang tertinggi
adalah Kecamatan Mananggu yaitu 19,72 %. Sementara tiga wilayah Kecamatan lainnya,
masing-masing Kecamatan Randangan 18,00 %. Kecamatan Pulubala 10,46 %, dan Kecamatan
Patilanggio 2,94 %,

Secara keseluruhan proporsi pendapatan rumah tangga yang diperoleh dari usahatani
tanaman pangan selain jagung masih lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman perkebunan,
Hal ini ditunjukkan oleh data keseluruhan provinsi di mana diperoleh sumbangan di luar
usahatani jagung pada pendapatan rumah tangga petani jagung 16.75 % sedangkan sumbangan
tanaman perkebunan pada pendapatan rumah tangga petani jagung hanya 11,10 %,

Jika dilakukan perbandingan antara wilayah kecamatan dan provinsi diperoleh hasil
bahwa untuk tanaman pangan di luar usahatani jagung Kecamatan Wonosari dan Kecamatan
Mananggu proporsi pendapatan rumah tangga yang berasal dari tanaman pangan diluar jagung
lebih tinggi dari provinsi, sedangkan untuk tanaman perkebunan Kecamatan Pulubala,
Kecamatan mananggu, dan Kecamatan Randangan proporsi pendapatan yang berasal dari
perkebunan lebih tinggi dari provinsi.

Penggabungan antara sumber pendapatan rumah tangga vang diperoleh dari tanaman
pangan di luar usahatani jagung dan perkebunan akan memperoleh sumber pendapatan dari
usahatani. Kecamatan Wonosari memberikan kontribusi yang tertinggi pendapatan usahataninya
pada pendapatan rumah tangga dibandingkan dengan wilayah lain yaitu 61,01 %. Selanjutnya
secara berurutan adalah Kecamatan Mananggu dengan kontribusi sebesar 39,90 %, Kecamatan
Randangan dengan 18,13 %, Kecamatan Pulubala dengan 10,68 % dan Kecamatan Patilanggio
6,89 Y. Secara keseluruhan besarnya kontribusi pendapatan rumah tangga yang diperoleh darn
kegiatan berusahatani di Provinsi Gorontalo 27,85 %.
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Untuk kontribusi pendapatan di luar sektor pertanian, wilayah Kecamatan Mananggu
memiliki proporsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah Kecamatan lainnya yaitu

16,50 %. Sedangkan sumbangan di luar sektor pertanian dalam pendapatan rumah tangga yang :::::
terendah adalah Kecamatan Randangan yaitu 3,19 %. Sementara Kecamatan Pulubala. bTm
Kecamatan Patilanggio. dan Kecamatan Wonosari masing-masing 11,97 %, 12,71 %, dan 5,23%. —
Secara keseluruhan pendapatan rumah tangga yang berasal dari luar sektor pertanian di Provinsi s
Gorontalo diperoleh sebesar 8,12 %. I iike rei
Hasil perbandingan dari kelima wilayah yang diamati menunjukkan bahwa Kecamatan | Pendap
perbanding ilayah yang diama jukkan ba !
Mananggu memiliki proporsi yang paling tinggi terhadap pendapatan yang diperoleh dari luar | Irnenmgh
sektor pertanian. Hal ini berkaitan dengan peluang kerja yang dimiliki oleh setiap wilayah dan | i
juga keahlian dari masing-masing individu. Kecamatan Mananggu memiliki peluang kerja yang | pend@
lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah lain sebab wilayah ini sangat dekat dengan pesisir o
pantai yang memiliki peluang kerja di luar sektor pertanian yang lebih tinggi yaitu usaha —
penangkapan ikan. Dimana diwaktu siang mereka berusahatani dan waktu malam mereka ke laut Ku
menangkap ikan, Kol
Kontribusi dari berbagai sumber pendapatan terhadap pendapatan rumah tangga petani ket
jagung sesungguhnya sangat erat kaitannya dengan kontribusi pendapatan yang diperoleh dari masih da
usahatani jagung karena sumber pendapatan ini merupakan pendapatan utama petani jagung. Hal il
ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Becker (1965) seseorang akan siap mengalihkan waktu
luangnya ke waktu kerja bukan karena kerja tersebut menghasilkan langsung utilitas, tetapi pa.nen;m
karena keperluannya sebagai input dalam memproduksi barang Z, di mana Z adalah sumber dari Gl
utilitas, Suatu kenaikan pendapatan yang berasal dari pendapatan tanpa kerja akan meningkatkan _
permintaan waktu luang dan mengurangi waktu kerja. Berdasarkan pemikiran ini maka jika : e
pendapatan yang diperoleh dari jagung tidak mencukupi, maka individu akan lebih cenderung DAFTAI
memanfaatkan waktu luang yang dimilikinya untuk kegiatan kerja agar memperoleh pendapatan Alrasvid
selain dari jagung tetapi sebaliknya jika pendapatan yang diperoleh dari jagung tinggi maka Ba
petani akan cenderung menggunakan wakiu luang yang dimilikinya untuk tidak bekerja. Anwalg _é
Berdasarkan Tabel 3. terdapat tiga wilayah yang kontribusi pendapatan rumah tangga Pe
yang diperoleh dari usahatani jagung melebihi 50 % yaitu Kecamatan Patilanggio, Kecamatan St
Randangan dan Kecamatan Pulubala yaitu masing-masing dengan kontribusi 80,40 %; 78,68 % HZW&I\L“
dan 77.35 %. Sedangkan Kecamatan Mananggu dan Kecamatan Wonosari kontribusi pendapatan Da
yang berasal dari jagung masing-masing 43,60 % dan 33,76 %. Secara keseluruhan kontribusi De
pendapatan rumah tangga yang diperoleh dari usahatani jagung di Provinsi Gorontalo adalah Bar““g:
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64,03 % yang berarti lebih tinggi dibandingkan dengan padi. Hal ini berdasarkan hasll peneiiton
Sumaryanto (2003:29) di mana diperoleh kontribusi usahatani padi pada poodErEne TIEnE
tangga sebesar 25 %.

Tingginya kontribusi pendapatan yang diperoleh dari jagung ini membuktikan tngginvs
ketergantungan petani pada jagung sebagai sumber pendapatan rumah tangganya. Akan tetapi
jika petani hanya bergantung sepenuhnya pada produk jagung yang selama ini menjadi sumber
pendapatannya maka dikhawatirkan usahatani jagung tidak dapat membantu dalam
meningkatkan pendapatan petani. Jagung yang umumnya dijual petani adalah dalam bentuk
jagung tongkol dan pipil yang nilai tambahnya relatif kecil sehingga untuk meningkatkan
pendapatan petani tidak dapat sepenuhnya bergantung pada peningkatan produktivitas jagung
tetapi melalui penciptaan nilai tambah produk yang dihasilkan .

SIMPULAN DAN SARAN

Komoditas tanaman pangan jagung yang merupakan komoditas unggulan program
Agropolitan memberikan keuntungan wusahatani sebesar 218 persen, sehingga layak
dikembangkan di Gorontalo, Produktivitas dan pendapatan usahatani untuk tanaman pangan
masih dapat ditingkatkan melalui penerapan paket teknologi unggulan, seperti penggunaan benih
unggul bermutu, rasionalisasi penggunaan pupuk dan benih serta perbaikan teknologi pasca
panen.

Kontribusi pendapatan rumah tangga petani vang berasal dari usahatani jagung di Provinsi
Gorontalo hampir 75 %, hal ini membuktikan tingginya ketergantungan petani pada jagung

sebagai sumber pendapatan rumah tangganya.
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